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Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan 
analisis Break Even Point, Net Present Value, Payback 
Period, dan Profitability Index dalam melihat 
kelayakan investasi dan kinerja perusahaan secara 
langsung berdasarkan data-data yang didapatkan. 
Penelitian ini dilakukan pada rumah makan R109 yang 
berdiri sejak tahun 2020 dan berlokasi di 
Mangunjaya, Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data 
yang digunakan adalah data primer yang telah diolah 
dan disajikan melalui tabel. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa keputusan untuk mendirikan 
rumah makan R109 sudah tepat karena menurut 
perhitungan NPV, Payback Period, dan Profitability 
Index menunjukkan hasil yang baik. 

 
PENDAHULUAN 

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) adalah suatu bisnis yang 
keberadaannya sangat penting dalam perekonomian suatu negara. Hal ini dapat 
dilihat dari tersedianya lapangan pekerjaan yang sangat membantu dalam 
menurunkan tingkat pengangguran di suatu negara khususnya Indonesia. 
Dalam sistem perekonomian di Indonesia, UMKM memegang peranan yang 
sangat penting karna dapat berpengaruh yang signifikan terhadap 
perekonomian nasional maupun perekonomian rakyat. Dalam hal ini, peran 
pemerintah dalam mensupport UMKM sangat lah penting karena dapat 
berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha itu sendiri.  

Berdasarkan dari data PDB pada tahun 2020 – 2022 Indonesia mengalami 
kenaikan yang cukup signifikan dan mengalami penurunan pada tahun 2023. 
Naik turunnya PDB juga bergantung pada jumlah UMKM yang ada di Indonesia. 
Di Jawa Barat sendiri berjumlah 625.943 unit usaha pada tahun 2020, 622.225 unit 
usaha di tahun 2021, dan 667.795 unit usaha pada tahun 2022. Khususnya di 
Bekasi jumlah UMKM berada di angka 8.070 unit usaha di tahun 2020, lalu 
mengalami kenaikan di angka 10.824 unit usaha pada tahun 2021 dan mengalami 
penurunan pada tahun 2022 menjadi 8.971 unit usaha. (Badan Pusat Statistik 
Provinsi Jawa Barat, 2018) 
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Jika kita lihat, banyak usaha-usaha mikro yang mengalami 
ketidakberhasilan dalam mengelola usahanya sehingga menyebabkan 
penurunan jumlah unit usaha di Jawa barat, khususnya di kota Bekasi. Lalu apa 
yang menyebabkan ketidakberhasilan pada usaha tersebut? Menurut beberapa 
riset tentang UMKM, penyebab kegagalan dalam UMKM disebabkan oleh 
kurangnya pengetahuan yang cukup, keterbatasan sumber daya, dan 
pengelolaan keuangan yang kurang baik. Berdasarkan latar belakang diatas, 
kami tertarik untuk menganalisis salah satu faktor kegagalan usaha yaitu tentang 
pengelolaan keuangan yang kurang baik. Analisis kami tertuju pada 
perhitungan Break Even Point (BEP), Net Present Value (NPV), Payback Period 
(PP), dan Profitability Indeks (PI) untuk melihat kondisi keuangan di usaha 
tersebut apakah layak atau tidak untuk dilanjutkan. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian UMKM 
UMKM adalah suatu kegiatan usaha yang dapat memperbanyak 

lapangan kerja dan memberikan pelayanan eknomi dengan luas dan merata 
kepada masyaraka, dan mampu berperan dalam proses pemerataan dan 
meningkatkan pendapatan masyarakat, menunjang perumbuhan ekonomi, dan 
turut serta dalam pembangunan nasional. (Hanim & MS. Noorman, 2018) 
 
Pengertian Kinerja 
Kinerja merupakan ilustrasi mengenai Tingkat pencapaian dari pelaksanaan 
suatu rencana atau prosedur dalam rangka menraih tujuan visi dan misi yang 
sebelumnya telah ditetapkan oleh organisasi tersebut yang dituangkan lewat 
perancanaan strategi suatu organisasi. (Galib & Hidayat, 2018) 
 
Break Even Point (BEP) 

pengertian Break Even Point (BEP) adalah kondisi dimana volume atau 
jumlah penjualan dan jumlah bebannya sama, tidak terdapat laba ataupun rugi 
(Ahmad, 2016). 

Titik impas atau break even point merupakan kondisi dimana suatu usaha 
tidak memperoleh laba dan tidak mengalami kerugian. Dengan kata lain, 
perusahaan dikatakan impas apabila jumlah biaya yang dikeluarkan sama 
dengan jumlah pendapatan yang diterima, atau apabila laba kontribusi hanya 
dapat digunakan untuk menutup biaya tetap. Perhitungan berak even point adalah 
cara untuk mengetahui volume penjualam minimum agar suatu usaha tidak 
mengalami kerugian tetapi juga tidak mendapatkan laba (total biaya = total 
pendapatan). (Maruta, 2018).  
 
Net Present Value (NPV) 

Net Present Value (NPV) merupakan salah satu cara yang paling umum 
digunakan untuk meninjau keputusan investasi. Net Present Value adalah 
metode yang diterapkan untuk mengukur profitabilitas rencana investasi 
dengan menggunakan faktor nilai waktu uang dengan cara membandingkan 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
Vol.2, No.2 2024: July 

                                                                                           

  1917 
 

nilai sekarang dari biaya pengeluaran suatu investasi (outlays) dengan nilai 
sekarang dari aliran kas masuk bersih (proceeds). (Nurhayati & Restiani, 2019).  
 
Payback Period (PP) 

Payback Period (PP) adalah jangka waktu seberapa lama pengembalian 
biaya awal yang sudah diinvestasikan. Semakin cepat jangka waktu 
pengembaliannya maka semakin layak proyek tersebut untuk diinvestasikan. 
Metode payback period ini memiliki kelebihan yaitu mudah untuk dilakukan 
perhitungan, bermanfaat untuk menyeleksi dan memutuskan investasi mana 
yang memiliki waktu pengembalian tercepat. Meskipun mudah digunakan, 
metode ini memiliki kelemahan yakni tidak memperhatikan fluktuasi nilai uang 
dan mengesampingkan arus kas setelah periode pemulihan modal diraih. 
(Purnatiyo, 2009).  

 
Profitability Index (PI) 

Profitability index adalah suatu cara untuk menentukan apakah suatu 
proyek layak untuk diinvestasikan. Cara ini membandingkan antara nilai 
investasi saat ini dengan nilai arus kas bersih di masa mendatang (Sidauruk, 
2018). Jika nilai PI menunjukan angka lebih besar dari 1 (PI>1) maka proyek 
tersebut layak untuk dilanjutkan. Sebaliknya, apabila nilai PI lebih kecil dari 1 
(PI<1) maka proyek tersebut tidak layak untuk dilanjutkan. (Fatoni, 2023) 
 

METODOLOGI  
Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan metode 

kuantitatif yang menggunakan angka sebagai dasar perhitungan dalam 
penelitian. Metode kuantitatif sendiri memiliki definisi yakni penyelidikan yang 
logis dan tersusun terhadap suatu kejadian dengan menghimpun data yang 
dapat diukur dengan Teknik matematika, komputasi, maupun statistik (Jannah, 
2016). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang sudah 
diolah dan disajikan oleh penulis melalui tabel. (Ritawiyati et al., 2019). 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, metode yang digunakan 
adalah wawancara dengan memberikan pertanyaan kepada pemilik rumah 
makan R109 untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan untuk melakukan 
perhitungan Break Even Point, Net Present Value, Payback Period, Profitability Index. 

Sebagai penunjang penelitian, terdapat beberapa rumus yang digunakan 
dalam penelitian yang dapat membantu dalam melakukan perhitungan. Rumus-
rumus tersebut aadalah sebagai berikut: 

 

A. Break Even Point (BEP) 

BEP =
Biaya Tetap

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙 - Biaya Variabel per unit
 

(sumber: Naro & Rahardjo, 2017) 
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B. Net Present Value (NPV)  

 
 
Keterangan: 
Cft  = pendapatan per tahun pada t tahun 
i  = besaran suku bunga bank 
t  = waktu periode 
n  = jumlah tahun 
Io  = investasi awal 
(sumber:Eka Setiajatnika, 2021) 
 

C. Payback Period (PP) 

𝑃𝑃 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 

𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑓𝑙𝑜𝑤 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
× 12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

(sumber:Hasti & Daryanti, 2019) 

 
D. Profitability Index (PI) 

𝑃𝐼 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑢𝑛𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙
 

(sumber: Nino, 2016) 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Setelah data dikumpulkan melalui wawancara dengan pemilik usaha, 
maka didapatkan data-data dengan rincian sebagai berikut: 
Modal Awal = Rp1.703.650.000 
Biaya Tetap = Rp1.700.000.000 
Biaya Variabel = Rp1.500.000/hari (belanja per hari) 
Tenaga Kerja = Rp2.500.000/orang (ada 9 karyawan) 
Harga Jual = Rp20.000 
B. Variabel/unit = Rp10.000 
Pendapatan = Rp328.025.000 (tahun 2020) 
    Rp646.964.000 (tahun 2021) 
    Rp759.542.000 (tahun 2022) 
    Rp562.330.000 (tahun 2023) 
 

Pada awal pendirian rumah makan R109, pemilik usaha melakukan 
investasi dengan membeli bangunan dan peralatan lain sebagai biaya tetap 
untuk menunjang operasional perusahaan supaya lebih efektif dan efisien. Saat 
ini rumah makan R109 memiliki banyak varian, tentunya dengan harga yang 
berbeda pula. Untuk mempermudah perhitungan karena keterbatasan waktu, 
peneliti menggunakan harga menu best seller sebagai acuan perhitungan untuk 
mencari break even point. Berdasarkan biaya-biaya dan ketentuan di atas, maka 
didapatkan hasil break even point seperti berikut: 
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A. Perhitungan Break Even Point (BEP) 
 

BEP  =
Biaya Tetap

Harga Jual - Biaya Variabel per Unit
 

𝐵𝐸𝑃 =
𝑅𝑝1.700.000.000

𝑅𝑝20.000 − 𝑅𝑝10.000
 

𝐵𝐸𝑃 = 170.000 𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 

Berdasarkan perhitungan di atas, didapatkan hasil bahwa untuk mencapai titik 
impas atau break even point (BEP) rumah makan R109 harus menjual 170.000 
porsi. 
 
B. Perhitungan Net Present Value (NPV) 
 

Modal awal 
=  Rp1.703.650.000   

Periode 
Pendapatan per 
Tahun 

PVIF 
(6%) PV Cash Flow 

tahun 1 
(2020)  Rp                328.025.000  1,060  Rp      309.457.547  

tahun 2 
(2021)  Rp                646.964.000  1,124  Rp      575.795.657  

tahun 3 
(2022)  Rp                759.542.000  1,191  Rp      637.726.109  

tahun 4 
(2023)  Rp                562.330.000  1,262  Rp      445.418.030  

Total PV Cash Flow  Rp   1.968.397.343  

NPV  Rp      264.747.343  

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas didapatkan hasil yang positif dengan 
nilai NPV sebesar Rp264.747.343 
 
C. Perhitungan Payback Period (PP) 

  

modal awal    Rp    1.703.650.000  

tahun 1 (2020)  Rp      328.025.000   Rp    1.375.625.000  

tahun 2 (2021)  Rp      646.964.000   Rp       728.661.000  

tahun 3 (2022)  Rp      759.542.000    -   

tahun 4 (2023)  Rp      562.330.000    -   

 
Jika dilihat dari tabel di atas dapat disimpulkan antara tahun kedua dan ketiga 
payback period sudah tercapai. Untuk perhitungan lebih detail digunakan 
perhitungan seperti berikut: 

𝑃𝑃 =  2 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 +  
𝑅𝑝728.661.000

𝑅𝑝759.542.000
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𝑃𝑃 =  2 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 + 0,96 
𝑃𝑃 =  2 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 10 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛 

 
Dari tabel dan perhitungan yang dilakukan, disimpulkan bahwa usaha rumah 
makan R109 memiliki jangka waktu Payback Period (PP) selama 2 Tahun 10 
Bulan. 
 
D. Perhitungan Profitability Index (PI) 

 

𝑃𝐼 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑢𝑛𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙
 

𝑃𝐼 =  
𝑅𝑝1.968.397.343

𝑅𝑝1.703.650.000
 

𝑃𝐼 =  1,16 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, didapatkan nilai PI sebesar 1,16. 
 
PEMBAHASAN 
1. Dari data biaya-biaya yang sudah diperoleh, kemudian dilakukan 

perhitungan Break Even Point (BEP) dan didapatkan hasil BEP sebesar 170.000 
porsi. Jumlah tersebut memang jumlah yang sangat besar, tetapi jika dilihat 
dari banyaknya varian menu dan jumlah penjualan tahunan, angka tersebut 
masih sangat mungkin untuk dicapai. 

2. Perhitungan Net Profit Value berguna untuk menguji kelayakan investasi 
yang dilakukan. Investasi bisa dikatakan layak jika nilai present value arus 
kas keluar lebih kecil dari pada value arus kas masuk. Dalam hal ini, rumah 
makan R109 memiliki nilai investasi (kas keluar) sebesar Rp1.703.650.000 dan 
present value arus kas masuk sebesar Rp1.968.397.343 sehingga diperoleh 
NPV sebesar Rp264.747.343. Dari perhitungan tersebut diperloeh nilai NPV 
yang lebih besar dari 0 berarti investasi yang dilakukan dikatakan layak. 

3. Sama halnya seperti NPV, Profitability Index (PI) juga memiliki fungsi yang 
sama yaitu menentukan apakah investasi yang dilakukan layak atau tidak. 
Pada kasus rumah makan R109, didapatkan nilai PI sebesar 1,16. Dari hasil 
tersebut bisa dikatakan bahwa investasi layak untuk dilakukan. 

4. Menurut hasil perhitungan Payback Period (PP) didapatkan hasil bahwa 
rumah makan R109 memiliki jangka waktu Payback Period selama 2 tahun 10 
bulan. Dari hasil tersebut bisa dikatakan jika rumah makan R109 memiliki 
kinerja yang baik 

 
KESIMPULAN 

Untuk mengetahui seberapa baik kinerja suatu perusahaan perlu 
dilakukan beberapa analisis seperi perhitungan NPV, Payback Period, dan 
Profitability Index. Berlandaskan seluruh analisis yang sudah dilaksanakan, 
dapat diputuskan bahwa rumah makan R109 memiliki kinerja yang baik. 
Seluruh perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan nilai yang positif yang 
menjadi indikasi bahwa rumah makan R109 memiliki performa yang sangat baik 
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dan keputusan owner untuk berinvestasi dengan mendirian rumah makan R109 
juga sudah tepat. 
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